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of counseling, training and assistance in managing business
legality. Data collection techniques used through interviews,
observations, and documentation. The results of this service
show that the community empowerment process runs
gradually, namely preparation, assessment, implementation,
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Abstrak
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan bentuk usaha kecil yang keberadaannya sangat berperan
dalam memberdayakan masyarakat agar memiliki kemandirian dalam bidang ekonomi. UMKM yang dijadikan mitra
dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah masyarakat yang tergabung dalam rumah industri di Desa
Cikuya, Kabupaten Brebes. Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk mendeskripsikan proses pemberdayaan melalui
UMKM dan untuk mendeskripsikan faktor yang mendorong dan menghambat pemberdayaan masyarakat dalam
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legalitas usaha pada pelaku usaha mikro kecil menengah. Dengan memiliki legalitas usaha, para pelaku usaha
diharapkan mampu bersaing dalam era pasar bebas. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini,
dilakukan dalam bentuk penyuluhan, pelatihan dan pendampingan dalam pengurusan legalitas usaha. Tehnik
pengumpulan data yang digunakan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil dari pengabdian ini
menunjukkan bahwa proses pemberdayaan masyarakat berjalan secara bertahap yaitu persiapan, pengkajian,
pelaksanaan, evaluasi dan terminasi. Faktor pendorong pemberdayaan masyarakat ini adalah adanya dukungan
pemerintah berupa program-program pelatihan beserta narasumber, dan tingginya motivasi masyarakat untuk
memanfaatkan potensi lokal dengan baik. Sedangkan faktor penghambatnya adalah ilmu pengetahuan serta wawasan
mengenai teknik pemasaran online yang belum berkembang secara meluas dan kurang pendampingan pihak terkait
dalam pengurusan legailitas usaha.

Kata Kunci: Pemberdayaan, Legalitas Usaha, Usaha Mikro Kecil Menengah

PENDAHULUAN

Desa Cikuya merupakan salah satu desa dari 25 desa yang terletak di Kecamatan
Banjarharjo, Kabupaten Brebes, Provinsi Jawa Tengah. Desa Cikuya terdiri dari 7 RW dan 28
RT. Jumlah penduduk desa Cikuya berjumlah sekitar 8660 penduduk yang dimana rata rata mata
pencarian adalah petani, pengrajin batu bata, dan pengumpul hasil hutan karena lokasi yang
dataran tinggi. Setiap tahunnya banyak dari penduduk Desa Cikuya melakukan urbanisasi karena
kurangnya lahan pekerjaan yang menjanjikan. Sebagian lain, berdagang atau berwirausaha.
Dengan adanya fenomena yang seperti itu, Desa Cikuya hanya dihuni oleh ibu ibu, anak, dan
lansia.

Pada saat observasi, didapatkan setiap dusun dari Desa Cikuya banyak penduduk yang
berwirausaha seperti pedagang makanan ringan, toko sembako dan masih banyak lainnya.
Namun disamping penduduk berwirausaha masih banyak yang kurang paham akan sebuah
pentingnya legalitas usaha dalam pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
yang mereka jalani. Melalui kegiatan pengabdian masyarakat, dosen dan mahasiswa
mendampingi para pelaku usaha sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat dalam
pembentukan masyarakat modern dan membantu perekonomian(Murnasih, 2013).

UMKM merupakan salah satu usaha yang potensial untuk meningkatkan perekonomian
serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat(Ansori, 2015). UMKM memiliki daya tahan
yang lebih baik terhadap krisis terlepas dari produktivitas yang rendah. Hal ini dikarenakan
struktur organisasi dan tenaga kerja UMKM yang lebih fleksibel dalam menyesuaikan dengan
perubahan pasar(Ariyani et al., 2022). Upaya untuk meningkatkan kinerja sektor UMKM sudah
dilakukan pemerintah dengan mengeluarkan berbagai dukungan dari sisi regulasi dan berbagai
program insentif bagi UMKM, diantaranya keringanan pajak, bantuan permodalan dan
pelatihan(Dumadi, Teguh Arifianto, Masrini Dian Utami, 2021). Meski demikian, usaha ini tidak
dapat berjalan maksimal tanpa komitmen yang kuat dari pemilik UMKM itu sendiri untuk terus
mengembangkan kapasitas belajarnya dan terus berinovasi. Inovasi merupakan kata kunci bagi
perusahaan yang ingin terus bertahan di era persaingan bebas seperti sekarang (Warpuah, Dwi
Harini, 2022). Berbagai studi menunjukkan bahwa faktor pembelajaran dan orientasi produk
pasar merupakan strategi yang dapat digunakan untuk menstimulasi inovasi organisasi (Yulianto
etal., 2022).

Izin usaha adalah bentuk persetujuan atau pemberian izin dari pihak yang berwenang atas
penyelenggaraan suatu kegiatan usaha oleh seorang pengusaha atau suatu perusahaan(Nuroksi
Apipah, Dumadi, 2022). Tujuan memiliki izin usaha adalah untuk memberi pembinaan, arahan
serta pengawasan. Harapannya agar usaha/perusahaan bisa tertib dalam menciptakan pemerataan
kesempatan kerja dan menciptakan keseimbangan perekonomian dan perdagangan. Nama
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perusahaan adalah jati diri yang dipakai oleh perusahaan untuk menjalankan kegiatan usahanya.
Dengan adanya nama perusahaan tersebut perusahaan akan dikenal oleh masyarakat dicirikan
sebagai perusahaan tertentu yang berbeda dengan perusahaan lain yang sejenis(Permana et al.,
2021). Nama perusahaan juga dicantumkan secara resmi di dalam akta pendirian perusahaan dan
surat-surat resmi perusahaan yang lain(Roni, Andi Yulianto, 2021)

Potensi UMKM dalam perekomonian sebenarnya bisa lebih besar lagi, jika berbagai
permasalahan yang dihadapi dapat diminimalisir(Ernitawati, 2020). Beberapa permasalahan yang
dialami UMKM di Brebes khususnya, diantaranya kualitas SDM, terbatasnya kemampuan
manajemen, keterbatasan pendanaan untuk investasi dan modal kerja, kemampuan untuk
perluasan dan menembus pasar yang masih kurang serta penguasaan teknologi yang masih cukup
rendah. Dalam era digital saat ini potensi pengembangan pasar bagi UMKM sangat terbuka jika
dapat memanfaatkan sarana teknologi informasi yang sudah tersedia(Titi Rahmawati, 2021).

UMKM milik bapak Chumaidi beridiri sejak 27 Juli 2022, dengan proses pmbuatan
makanan ringan itu membuat sendiri oleh pemilik UMKM Angkringan Milenial serta dibantu
dengan alat alat sederhana seperti kompor. Untuk menghasilkan suasana yang nyaman bagi para
penggunjung(Ridwan et al., 2019). Permasalahan yang ada pada UMKM Angkringan Milenial ini
yaitu permasalahan yang umum bagi para pelaku UMKM baru. Ketidaktahuan pelaku UMKM
dalam pentingnya legalitas usaha untuk mengembangkan usahanya dan juga ketidaksiapan pelaku
UMKM untuk adanya pengembangan usaha yang dijalaninya. Dengan permasalahan seperti itu,
sebagai pemecahan permasalahan sebagai mahsiswa melakukan pendampingan pembuatan
legalitas usaha dengan kolaborasi mahasiswa dari program ITP. Tujuan dari pengabdian ini
adalah diharapkan pelaku UMKM Angkringan Milenial yang beradadi Desa Cikuya dapat
berantusias untuk mengembangkan usaha yang dijalaninya.

METODE

Metode awal yang digunakan pada pengabdian masyarakat ini diawalai sebuah melakukan
observasi ke UMKM yang ada di Desa Cikuya mengenai permasalahan permasalahan yang
dihadapi oleh para pelaku UMKM. Selain melakukan observasi, tim juga melakukan wawancara
guna menguatkan permasalahan yang ditemukan pada tahap observasi. Setelah menemukan
gambaran akan permasalahan, selanjutnya tim mulai membuat konsep yang sesuai agar tepat dan
efektif kepada masyarakat terutama kepada para pelaku UMKM. Kegiatan berfokus pada
pelatihan dan pendampingan dengan pengembangan pelaku usaha melalui manajeman usaha dan
legalitas usaha agar bisa meningkatkan perekonomian masyarakat.

Tahapan kegiatan pendampingan sebagai berikut.

Sosialisasi ,|  Pembuatan
UMKM Legalitas Usaha

Observasi ——

Gambar 1. Metode Pelaksanaan

1. Tahap Observasi
Tahap awal yang dilakukan adalah mengidentifikasi permasalahan yang ada pada para pelaku
UMKM antara lain:
a. Ketidakberdayaan pelaku UMKM yang disebabkan oleh faktor rendahnya kapasitas SDM,
dan terbatasnya akses informasi,
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b. Kurangnya sinergitas pemberdayaan masyarakat yang dilakukan antara pemerintah dan
masyarakat desa,
c. Rendahnya pendidikan dan standar pelayanan minimal pendidikan belum tercapai,
d. Belum optimalnya aksebilitas sarana, prasana dan peran serta masyarakat dalam
penyelenggaraan pendidikan berwirausaha,
2. Tahap Pelatihan
Pelatihan manajemen usaha dan legalitas usaha oleh Ketua DPC UMKM Remojong Adab
Brebes, dan Dosen UMUS. Dalam metode ini masyarakat diajarkan bagaimana cara
melakukan manajemen tata kelola dan usaha. Selain itu, juga kegiatan pelatiahn dalam
pembuatan pembukuan sederhana di Desa Cikuya. Masyarakat juga diberikan pelatihan untuk
mengurus izin usaha melalui laman Oss, kegiatan ini dibina langsung oleh Bapak Hendri
Sucipto, S.Pd., M.Si.
3. Tahap Pelaksanaan Program
Pada tahap ini dilakukan dengan adanya kerja sama antara mahasiswa Manajemen, Teknologi
Pangan dan Teknik Informatika dalam pendampingan pembuatan legalitas usaha.

Kegiatan observasi dilaksanakan dari tanggal 6 Juni 2022. Pelaksanaan kegiatan sosialisasi
dan pelatihan dilaksanakan pada 8 Juni 2022. Penyerahan legalitas usaha yang dilaksanakan pada
16 Juni 2022. Lokasi kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan di Desa Cikuya, Kec.
Banjarharjo, Kab. Brebes. Peserta kegiatan sosialisasi dan pelatihan pembukuan sederhana ini
dihadiri oleh Kepala Desa Cikuya, Kepala Dusun Dukuh Kopi dan seluruh pelaku UMKM di
Desa Cikuya, yang didampingi oleh mahasiswa UMUS dan DPC Remojong Adab Brebes serta
Dosen UMUS.

Sebagai tolak ukur keberhasilan kegiatan, maka pada bagian akhir tim telah melakukan
survei tingkat pemahaman kepada beberapa masyakarat yang terlibat pada sosialisasi dan
pelatihan pembukuan sederhana kepada pelaku UMKM. Tentunya menjadi nilai positif, karena
sesuai dengan tujuan yang ditentukan. Disamping hal itu tentunya juga membutuhkan aparat desa
dan pelaku UMKM untuk meningkatkan potensi mereka dalam mengembangkan usaha yang
mereka jalani

Tabel 1. Tolak Ukur Keberhasilan Kegiatan

No Permasalahan Sosialisasi Hasil capaian
Ketidakberdayaan Perlu dilakukannya Meningkatkan

1 masyarakat yang sosialisasi dan pemahaman  pemahaman pelaku
disebabkan oleh faktor pengetahuan kepada UMKM dalam
rendahnya kapasitas SDM,  masyarakat mengenai memanajemen usaha &
dan terbatasnya akses manajemen usaha & pentingnya legalitas
informasi, sarana. legalitas usaha. usaha.

HASIL

Bisnis makanan dan minuman atau merupakan usaha yang pada saat ini banyak
berkembang dan banyak dilirik(Moh. Toharudin, Robby Setiadi, Slamet Bambang Riono,
Syariefful Ikhwan, Wadli, 2022). Karena makanan dan minuman merupakan suatu kebutuhan
pokok yang harus dipenuhi dalam sehari-hari. Tidak heran jika pada saat ini bisnis makanan dan
minuman merupakan satu hal yang banyak diminati karena memiliki lahan yang cukup potensial
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daan kreatif dalam pengelolaanya. Berbagai jenis makanan mulai dari yang tradisional (makanan
sehat), hingga yang mewah/ekstrem/sensasi kuliner yang berbeda. Dari sudut pandang lembaga
kuliner Asosiasi Pengusaha Kafe dan Restoran Indonesia (Apkrindo), trend ke depannya lebih
condong pada makanan segar yang langsung dimasak di tempat usaha tersebut.

Bisnis kuliner sendiri mudah untuk didirikan karena sederhana dan membutuhkan modal
yang bervariasi namun relatif murah serta tidak memerlukan kemampuan yang tinggi untuk
menjalankannya(Dumadi, Ely Supratin, 2020). Salah satunya adalah bentuk usaha kuliner
Angkringan suatu usaha yang belakangan sangat marak digemari masyarakat karna harga dari
menunya sendiri terbilang sangat murah. Angkringan berasal dari bahasa Jawa angkring yang
berarti alat dan warung makan pojok jalan (dengan pikulan melengkung ke atas) atau gerobak
dorong untuk menjual makanan dan minuman di pinggir jalan dengan menu yang disajikan dijual
dengan harga yang sangat terjangkau(Masitoh, 2017). Angkringan juga dikenal sebagai tempat
egaliter karena keragaman pembeli yang datang tanpa memandang kelas sosial atau
SARA(Fatmawati, 2013). Mereka menikmati makanan mereka dan mengobrol dengan nyaman
hingga larut malam, meskipun mereka tidak saling mengenal tentang banyak hal atau bahkan
terkadang membahas hal-hal serius. Harga yang murah dan lingkungan yang nyaman membuat
angkringan sangat populer di tengah kota sebagai persinggahan untuk menghindari rasa lapar
atau sekedar untuk bersantai. Keakraban suasana dalam angkringan menjadikan nama angkringan
tidak hanya merujuk pada tempatnya tetapi juga suasananya. Beberapa hal menggunakan kata
angkringan untuk menggambarkan suasana akrab saling berbagi dan membawa
perbedaan(Sancoko & Rahmawati, 2019).

Model bisnis angkringan dengan konsep sederhana hamun populer saat ini sedang banyak
dipelajari oleh industri perhotelan(Kusumaningrum et al., 2022). Angkringan untuk tamu yang
ingin menikmati fasilitas Food and Beverage di hotel mereka. Sebesar apapun bisnisnya, kembali
ke konsep sederhana angkringan tentu saja akan memotivasi banyak pengusaha kecil yang ingin
mendirikan angkringan. Untuk dapat bersaing dalam usaha kuliner angkringan yang semakin
berkembang (Marka et al., 2018).

Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM)

UMKM adalah unit produksi dan bisnis otonom yang dioperasikan oleh individu atau
badan usaha dari semua sektor ekonomi. Pada prinsipnya, perbedaan antara Usaha Mikro (UMi),
Usaha Kecil (UK) dan Usaha Menengah (UM) biasanya didasarkan pada nilai awal aset (tidak
termasuk tanah dan bangunan), omset tahunan rata-rata atau jumlah karyawan tetap. Di
Indonesia, definisi UMKM diatur oleh Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM
sebagai usaha manufaktur yang dimiliki oleh orang perseorangan dan/atau organisasi yang
memenuhi kriteria usaha mikro. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif mandiri yang
dilakukan oleh orang perseorangan atau badan yang bukan merupakan anak perusahaan atau
cabang dari perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian dan memenuhi kriteria
usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang (Marka et al., 2018). Usaha mikro
adalah unit usaha dengan kekayaan paling banyak Rp 50.000.000 tidak termasuk tanah dan
bangunan yang dijadikan tempat usaha dengan omzet tahunan paling banyak Rp 300.000.000.
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Gambar 1. Produk Angkringan Milenial

Menurut Undang-Undang Nomor 11 tahun 2020 tentang UMKM bahwa pemerintah dan
Pemerintah Daerah menempatkan perizinan usaha sebagai salah satu aspek strategis dalam
rangka penciptaan iklim usaha disamping aspek yang lain, yaitu: pendanaan, sarana dan
prasarana, informasi usaha, kemitraan, kesempatan berusaha, promosi dagang, dan dukungan
kelembagaan (Dewi, 2021). Dengan itu tim mengadakan kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan
di balai Desa Cikuya, Kec. Banjarharjo, Kab. Brebes. Para pelaku usaha di Desa Cikuya belum
terbentuk wadah yang bisa menaikan kelas sebagai pelaku UMKM setempat. Dengan adanya
fenomena tersebut, tim memberikan edukasi dan pengetahuan tentang pentingnya legalitas usaha
dengan adanya legalitas usaha tersebut UMKM dapat dinyatakan sah/dibolehkannya seseorang
atau badan untuk melakukan usaha dan diharapkan dapat memberikan kepatian hukum dan
menjadi sarana pemberdayaan dalam mengembangkan usahanya (Rozack, 2017). Dalam metode
ini masyarakat dijelaskan bagaimana cara melakukan pebuatan pembukuan sederhana di Desa
Cikuya. Selain itu kegiatan tersebut dalam metode ini masyarakat juga diberikan pelatihan untuk
mengurus izin usaha melalui Laman Oss, kegiatan ini dibina langsung oleh ketua DPC UMKM
Remojong Adab Brebes

Gambar 2. Sosialisasi Izin Usaha

Kondisi UMKM pada saat ini mulai yang berskala mikro, kecil dan menengah dianjurkan
harus memiliki legalitas atau izin usaha yang merupakan suatu bentuk dokumen resmi dari
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instansi berwenang. Aspek perizinan usaha itu ditujukan untuk 1) menyederhanakan tata cara dan
jenis perizinan usaha dengan sistem pelayanan terpadu satu pintu; 2) membebaskan biaya
perizinan bagi Usaha Mikro dan memberikan keringanan biaya perizinan bagi Usaha Kecil. 1zin
Usaha Mikro Kecil (IUMK) bisa didapat dengan mudah setelah melengkapi beberapa persyaratan
seperti mengajukan izin ke kantor Camat dengan melampirkan KTP, foto kopi Kartu Keluarga
dan surat keterangan dari Kepala Desa(Nuroksi Apipah, Dumadi, 2022).

Gambar 3. Prosesi Penyerahan Legalitas terhadap UMKM Angkringan Milenial

KESIMPULAN

Dalam kegiatan pengabdian ini, tim pengabdian telah melakukan penyuluhan, pelatihan dan
pendampingan kepada pelaku usaha UMKM Angkringan Milenial tentang legalitas usaha.
Adapun yang menjadi fokus yaitu kesadaran bagi pelaku usaha untuk mengurus legaitas
usaha, membuka pengetahuan tentang macam-macam dan manfaat legalitas usaha. Agar ke
depannya bisa berjalan dengan baik, maka pelaku usaha harus terus diberikan sosialisasi dan
pendampingan dari tim pengabdian terkait dalam pengurusan legalitas usaha. Mengingat ada
beberapa perubahan peraturan terkait legalitas usaha dan persaingan semakin ketat di era pasar
bebas ini. Rekomendasi kedepannya agar pemerintah terus melakukan sosialisasi dalam
pengurusan legalitas usaha. Pentingnya memiliki izin usaha bagi UMKM di Indonesia saat ini.
Dengan memiliki usaha dijamin usaha ke depan akan menjadi semakin maju dan bisa bersaing
dengan pasar global. Selain perizinan, ada hal penting lain yang menentukan kemajuan bisnis
UMKM saat ini, yaitu dalam hal pengelolaan keuangan usaha. Agar bisa berjalan dengan baik,
maka usaha harus memiliki izin secara legal. Bukan hanya usaha yang skalanya besar saja yang
harus memiliki izin, tetapi usaha dengan skala kecil juga harus memiliki. Tetapi kenyataanya,
banyak para pelaku usaha kecil yang belum mengetahui tentang izin usaha ini. Banyak para
pelaku usaha yang merasa kebingungan dalam mengurusnya. Padahal, sekarang ini mengurus
legalitas usaha bisa dengan mudah dan cepat, yaitu satu hari sudah bisa selesai asal semua berkas
persyaratan sudah dipenuhi. Dalam pengurusan legalitas usaha setelah keluar Perpres menjadi
lebih sederhana, mudah dan cepat, sehingga menguntungkan bagi pelaku usaha. Diharapkan para
pelaku usaha mendapatkan banyak keuntungan dan kemudahan setelah dikeluarkannnya
kebijakan pemerintah ini.
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